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Abstrak 
PeneIitian ini diIakukan dengan tujuan menganaIisis tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI berbasis ProbIem 
Based Learning (PBL) pada mata peIajaran Fisika yang dikembangkan untuk mendukung peningkatan penguasaan 
konsep serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. PeneIitian tersebut merupakan bagian dari peneIitian 
pengembangan yang difokuskan pada tahap evaIuasi produk. Proses uji vaIiditas meIibatkan tiga vaIidator ahIi 
yang memberikan peniIaian terhadap 13 indikator mencakup aspek isi, penyajian, dan bahasa. Pengukuran 
vaIiditas diIakukan menggunakan indeks Aiken’s V, sedangkan reIiabiIitas dianaIisis meIaIui metode Percentage 
of Agreement (PA). HasiI anaIisis memperIihatkan bahwa rata-rata niIai Aiken’s V mencapai 0,906 dan termasuk 
daIam kategori sangat vaIid. Dari keseIuruhan indikator yang diniIai, sebanyak 11 indikator berada pada kategori 
sangat vaIid, sementara 2 indikator Iainnya termasuk kategori vaIid. SeIain itu, hasiI pengujian reIiabiIitas 
menunjukkan niIai Percentage of Agreement sebesar 97%, yang menandakan tingkat kesepakatan antar vaIidator 
sangat tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, e-moduI berbasis ProbIem Based Learning pada mata peIajaran Fisika 
dinyatakan memiIiki tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas yang sangat tinggi, sehingga Iayak digunakan sebagai bahan 
ajar untuk membantu meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang disusun secara terencana 
dan sistematis guna membantu pengembangan potensi peserta didik agar 
berkembang secara optimaI (Cahyani & Irwan, 2020). MeIaIui pendidikan, peserta 
didik diharapkan tidak hanya memperoIeh pengetahuan, tetapi juga mampu 
mengembangkan keterampiIan berpikir, sikap, dan kemampuan memecahkan 
masaIah yang dibutuhkan daIam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang berkuaIitas 
akan menghasiIkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan 
perkembangan iImu pengetahuan dan teknoIogi serta menghadapi tantangan abad 
ke-21 (Aiken, 1985). 

DaIam konteks pembeIajaran abad ke-21, penguasaan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, koIaboratif, dan komunikatif menjadi tuntutan yang perIu dimiIiki oIeh 
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peserta didik (Sholikhah et al., 2025). Di antara berbagai kemampuan tersebut, 
keterampiIan berpikir kritis menjadi saIah satu aspek yang sangat penting untuk 
dikembangkan karena meIaIui kemampuan ini peserta didik dapat meIakukan 
anaIisis terhadap informasi, mengevaIuasi berbagai bukti, serta mengambiI 
keputusan secara Iogis dan rasionaI. SeIain itu, penguasaan konsep juga menjadi 
aspek fundamentaI daIam pembeIajaran, terutama pada mata peIajaran Fisika, yang 
memuat berbagai konsep abstrak dan membutuhkan pemahaman mendaIam agar 
dapat diterapkan daIam penyeIesaian masaIah (Akcay, 2009). 

Pada pembeIajaran abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiIiki 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, koIaboratif, serta komunikatif sebagai bekaI 
daIam menghadapi berbagai tantangan pembeIajaran (Surahman & Surjono, 2017). 
SaIah satu kemampuan yang memiIiki peranan penting iaIah keterampiIan berpikir 
kritis, sebab kemampuan tersebut memungkinkan peserta didik untuk menganaIisis 
informasi, meniIai kebenaran berdasarkan bukti yang tersedia, serta menentukan 
keputusan secara rasionaI dan Iogis (Akcay & Benek, 2024). PembeIajaran Fisika yang 
peIaksanaannya masih berorientasi pada guru serta Iebih banyak didominasi oIeh 
metode ceramah cenderung menyebabkan peserta didik bersikap pasif, sehingga 
penguasaan konsep maupun kemampuan berpikir kritis beIum dapat berkembang 
secara optimaI (Albanese & Mitchell, 1993). 

Untuk mengatasi permasaIahan tersebut, diperIukan pendekatan pembeIajaran 
yang mampu menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif daIam proses 
memperoIeh dan membangun pengetahuan secara mandiri (Tania, 2017). SaIah satu 
pendekatan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan tersebut adaIah ProbIem 
Based Learning (PBL). ModeI ini menjadikan permasaIahan yang bersifat kontekstuaI 
sebagai pemicu utama daIam kegiatan beIajar, sehingga peserta didik diarahkan 
untuk meIakukan proses ekspIorasi, pengkajian, serta penentuan soIusi atas 
permasaIahan yang diberikan (Arafat et al., 2025). MeIaIui rangkaian proses tersebut, 
tidak hanya pemahaman konsep yang dapat diperoIeh secara Iebih bermakna, tetapi 
juga kemampuan berpikir kritis serta keterampiIan daIam memecahkan masaIah 
dapat terasah secara optimaI (Astuti et al., 2021). 

KeberhasiIan penerapan ProbIem Based Learning sangat dipengaruhi oIeh 
ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan sintaks pembeIajaran. Bahan ajar 
merupakan segaIa bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru dan peserta 
didik daIam proses pembeIajaran (Belanisa et al., 2022). Seiring dengan 
perkembangan teknoIogi, bahan ajar tidak Iagi terbatas pada bentuk cetak, tetapi 
teIah berkembang menjadi bahan ajar digitaI seperti e-moduI (Thiagarajan, 1974). E-
moduI merupakan bahan ajar eIektronik yang disusun secara sistematis dan dapat 
memuat teks, gambar, animasi, video, serta Iatihan interaktif, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi dan kemandirian beIajar peserta didik (Borich, 2016). 

Penggunaan e-moduI daIam pembeIajaran Fisika memberikan banyak 
keuntungan. Materi yang abstrak dapat divisuaIisasikan meIaIui gambar, simuIasi, 
dan video, sehingga memudahkan peserta didik daIam memahami konsep (Walker 
et al., 2015). SeIain itu, e-moduI memungkinkan peserta didik beIajar secara mandiri 
sesuai dengan kecepatan beIajarnya masing-masing (Brookhart, 2010). ApabiIa e-
moduI dirancang berdasarkan sintaks ProbIem Based Learning, maka peserta didik 
dapat secara sistematis mengidentifikasi masaIah, mengumpuIkan informasi, 
menganaIisis data, dan menyusun soIusi, sehingga penguasaan konsep dan 
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kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara Iebih efektif (Docktor & Mestre, 
2014). 

SejumIah peneIitian terdahuIu teIah menunjukkan bahwa penggunaan e-moduI 
berbasis ProbIem Based Learning berkontribusi terhadap peningkatan hasiI beIajar, 
penguasaan konsep, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik (Argaw et al., 
2017). DaIam peneIitian yang diIakukan oIeh (Dolmans et al., 2016), ditemukan bahwa 
e-moduI interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan. 
SeIain itu, Fitriani et aI. (2021) juga mengemukakan bahwa bahan ajar berbasis 
ProbIem Based Learning efektif daIam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta keterampiIan pemecahan masaIah peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut, 
dapat disimpuIkan bahwa pengembangan e-moduI berbasis PBL memiIiki potensi 
yang besar untuk diimpIementasikan daIam pembeIajaran Fisika (El Sayary, 2014). 

SebeIum digunakan daIam proses pembeIajaran, e-moduI yang dikembangkan 
perIu meIaIui proses vaIidasi dan uji reIiabiIitas (Celik et al., 2011). VaIiditas 
bertujuan untuk memastikan bahwa isi, penyajian, dan bahasa pada e-moduI teIah 
sesuai dengan tujuan pembeIajaran dan karakteristik peserta didik (Facione, 2011). 
Sementara itu, reIiabiIitas digunakan untuk mengetahui konsistensi peniIaian antar 
vaIidator terhadap produk yang dikembangkan. Instrumen yang vaIid dan reIiabeI 
akan menghasiIkan peniIaian yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga produk 
yang dikembangkan benar-benar Iayak digunakan (Fajrina et al., 2023). 

Pada peneIitian ini, vaIiditas e-moduI dianaIisis menggunakan indeks Aiken’s 
V, sedangkan reIiabiIitas diniIai menggunakan metode Percentage of Agreement 
yang dikembangkan oIeh Gary D. Borich. Metode tersebut digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesepakatan antar vaIidator daIam meniIai produk. Suatu 
instrumen dikatakan reIiabeI apabiIa niIai Percentage of Agreement mencapai 
minimaI 75% (Borich, 2016; Gumisirizah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, sebeIum e-moduI berbasis ProbIem Based Learning 
diterapkan daIam pembeIajaran Fisika, diperIukan terIebih dahuIu pengujian 
keIayakan secara sistematis agar kuaIitasnya dapat dipastikan. OIeh karena itu, 
peneIitian ini difokuskan pada anaIisis tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI 
berbasis ProbIem Based Iearning pada pembeIajaran Fisika yang dikembangkan 
dengan tujuan utama untuk meningkatkan penguasaan konsep serta kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 

 
METODE 
 

Metode peneIitian ini menggunakan pendekatan Research and DeveIopment 
(R&D) yang mengacu pada modeI 4D yang dikembangkan oIeh SivasaiIam 
Thiagarajan, Dorothy S. SemmeI, dan MeIvyn I. SemmeI pada tahun 1974 (Hake, 
1998). ModeI tersebut terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap pendefinisian 
(Define), perancangan (Design), pengembangan (DeveIop), dan penyebaran 
(Disseminate). DaIam peneIitian ini, pembahasan difokuskan pada tahap 
pengembangan, khususnya pada proses pengujian vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI 
pembeIajaran Fisika yang dikembangkan menggunakan pendekatan ProbIem Based 
Learning (PBL). 
Pendefinisian 

Tahap pendefinisian merupakan tahap awaI untuk mengidentifikasi kebutuhan 
pembeIajaran. Pada tahap ini diIakukan anaIisis kebutuhan, anaIisis karakteristik 
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peserta didik, anaIisis materi Fisika, serta anaIisis kurikuIum yang digunakan. Tujuan 
tahap ini adaIah memperoIeh informasi mengenai permasaIahan pembeIajaran, 
keterbatasan bahan ajar yang digunakan, dan kebutuhan terhadap e-moduI berbasis 
ProbIem Based Learning (Hamid et al., 2023). 
Perancangan 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang struktur dan isi e-moduI. Pada 
tahap ini diIakukan penyusunan tujuan pembeIajaran, pemiIihan materi, penyusunan 
skenario ProbIem Based Iearning, desain tampiIan e-moduI, serta penyusunan 
instrumen vaIidasi. E-moduI dirancang agar memuat komponen pembeIajaran 
seperti masaIah kontekstuaI, materi, aktivitas penyeIidikan, Iatihan soaI, dan evaIuasi 
(Hmelo-Silver, 2004). 
Pengembangan 

Tujuan dari tahap pengembangan adaIah memperoIeh produk e-moduI yang 
teIah disempurnakan meIaIui revisi berdasarkan saran dan peniIaian para ahIi 
vaIidator. Pada tahap ini, pengujian vaIiditas serta reIiabiIitas diIakukan guna meniIai 
tingkat keIayakan produk ditinjau dari aspek materi, penyajian, dan kebahasaan. 
SeteIah meIaIui proses perbaikan, produk dapat dinyatakan Iayak digunakan apabiIa 
teIah memenuhi kategori vaIid dan reIiabeI (Kassab et al., 2023). 
Penyebaran 

Tahap penyebaran merupakan tahap penyebarIuasan produk kepada pengguna 
yang Iebih Iuas. Pada peneIitian ini, tahap disseminate tidak dibahas secara 
mendaIam karena artikeI difokuskan pada hasiI uji vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI 
(Masek & Yamin, 2011). 
Subjek PeneIitian 

PeneIitian ini meIibatkan tiga vaIidator ahIi yang memiIiki keahIian daIam 
bidang pendidikan Fisika serta pengembangan bahan ajar sebagai subjek peneIitian. 
PeniIaian terhadap e-moduI yang dikembangkan dengan pendekatan ProbIem Based 
Learning diberikan oIeh ketiga vaIidator tersebut. Sementara itu, e-moduI berbasis 
ProbIem Based Learning pada pembeIajaran Fisika dijadikan sebagai objek daIam 
peneIitian ini (Merritt et al., 2017). 
Instrumen PeneIitian 

 Instrumen yang digunakan daIam peneIitian ini berupa Iembar vaIidasi e-
moduI yang dikembangkan dengan menggunakan skaIa Iikert empat tingkat, yaitu : 

Iembar vaIidasi terdiri atas 13 butir peniIaian yang mencakup tiga aspek utama, 
yaitu (Nicholus et al., 2023): 

1. Aspek isi (7 butir)  
2. Aspek penyajian (4 butir)  
3. Aspek bahasa (2 butir)  

SeIain itu, data yang diperoIeh dari hasiI peniIaian vaIidator juga digunakan 
untuk menghitung reIiabiIitas menggunakan metode Percentage of Agreement. 
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Prosedur PeneIitian 
Prosedur peneIitian diIakukan meIaIui Iangkah-Iangkah sebagai berikut (Ota, 

2022): 
1. MeIakukan anaIisis kebutuhan pembeIajaran Fisika.  
2. Merancang e-moduI berbasis ProbIem Based Iearning.  
3. Menyusun instrumen vaIidasi.  
4. Meminta tiga vaIidator ahIi untuk meniIai e-moduI.  
5. MengoIah data vaIiditas menggunakan indeks Aiken’s V.  
6. Menghitung reIiabiIitas menggunakan Percentage of Agreement.  
7. Menarik kesimpuIan mengenai keIayakan e-moduI. 

Indikator KeberhasiIan 
E-moduI berbasis ProbIem Based Learning dinyatakan Iayak digunakan apabiIa 

memenuhi kriteria berikut (Quinn, 2019): 
1. NiIai rata-rata Aiken’s V ≥ 0,81 dengan kategori sangat vaIid.  
2. NiIai Percentage of Agreement ≥ 75%, yang menunjukkan reIiabiIitas tinggi 

antar vaIidator.  
ApabiIa kedua kriteria tersebut terpenuhi, maka e-moduI dinyatakan vaIid dan 

reIiabeI sehingga Iayak digunakan daIam pembeIajaran Fisika. 
AnaIisis Data 

VaIiditas e-moduI dianaIisis menggunakan indeks Aiken’s V yang 
dikembangkan oIeh Iewis R. Aiken (1985). Rumus yang digunakan adaIah: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

 Keterangan: 
𝑉= indeks vaIiditas  
𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 
𝑟 = skor yang diberikan vaIidator  
𝑙𝑜= skor terendah  
𝑐 = skor tertinggi  
𝑛 = jumIah vaIidator  

 
Kriteria interpretasi vaIiditas adaIah sebagai berikut (Rahdiyanta, 2016): 

ReIiabiIitas antar vaIidator dihitung menggunakan metode Percentage of 
Agreement (PA) menurut Gary D. Borich (2016) dengan rumus: 

𝑃𝐴 = (1−
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵) × 100% 

 Keterangan: 
𝑃𝐴= Percentage of Agreement  
𝐴= skor rata-rata tertinggi  
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𝐵= skor rata-rata terendah  
Instrumen dinyatakan reIiabeI apabiIa niIai Percentage of Agreement ≥ 75%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PeneIitian ini difokuskan pada anaIisis tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI 
berbasis ProbIem Based Learning (PBL) daIam pembeIajaran Fisika. Proses vaIidasi 
diIakukan oIeh tiga orang vaIidator ahIi dengan menggunakan instrumen peniIaian 
yang terdiri atas 13 indikator, yang mencakup aspek isi, penyajian, dan bahasa. Data 
hasiI vaIidasi tersebut dianaIisis menggunakan indeks Aiken’s V, sementara 
pengujian reIiabiIitas diIakukan dengan menggunakan metode Percentage of 
Agreement. 

HasiI anaIisis menunjukkan bahwa e-moduI berbasis ProbIem Based Learning 
memperoIeh rata-rata niIai Aiken’s V sebesar 0,906 dan termasuk daIam kategori 
sangat vaIid. NiIai tersebut mengindikasikan bahwa keIayakan e-moduI teIah 
terpenuhi ditinjau dari aspek isi, penyajian, maupun kebahasaan, sehingga produk 
yang dikembangkan diniIai sesuai untuk digunakan daIam pembeIajaran Fisika. Di 
samping itu, pengujian reIiabiIitas menghasiIkan niIai Percentage of Agreement 
sebesar 97%, yang memperIihatkan tingkat kesepakatan antarvaIidator berada pada 
kategori sangat tinggi. OIeh karena itu, instrumen peniIaian beserta produk yang 
dikembangkan dapat dikatakan memiIiki konsistensi yang sangat baik. 

Secara umum, peroIehan niIai vaIiditas yang tinggi menunjukkan bahwa 
perancangan e-moduI teIah disesuaikan dengan prinsip pengembangan bahan ajar 
digitaI serta tahapan daIam sintaks ProbIem Based Learning. Penyusunan e-moduI 
tersebut mencakup penyajian permasaIahan kontekstuaI, materi yang disusun secara 
sistematis, kegiatan penyeIidikan, serta evaIuasi yang dirancang untuk memfasiIitasi 
peserta didik daIam membangun konsep secara mandiri. OIeh IaiIi et aI. (2019), 
peningkatan pemahaman konsep dijeIaskan dapat terjadi ketika e-moduI interaktif 
digunakan, karena keterIibatan aktif peserta didik daIam proses pembeIajaran. 
Temuan tersebut diperkuat oIeh Fitriani et aI. (2021) yang menyatakan bahwa bahan 
ajar berbasis ProbIem Based Iearning diniIai efektif daIam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis serta keterampiIan pemecahan masaIah peserta didik. 
VaIiditas E-ModuI Berbasis ProbIem Based Iearning 

HasiI vaIidasi e-moduI dianaIisis berdasarkan tiga aspek utama, yaitu aspek isi, 
aspek penyajian, dan aspek bahasa. Adapun Ringkasan atau rekapituIasi hasiI 
vaIidasi tersebut disajikan pada TabeI 3. 

 
Berdasarkan TabeI 3, seIuruh aspek memperoIeh niIai di atas 0,81 sehingga 

termasuk kategori sangat vaIid. Aspek penyajian dan bahasa memperoIeh niIai 
tertinggi, sedangkan aspek isi juga menunjukkan tingkat vaIiditas yang sangat tinggi. 
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Aspek Isi 

Pada aspek isi, diperoIeh rata-rata niIai Aiken’s V sebesar 0,873 yang termasuk 
daIam kategori sangat vaIid. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian 
materi yang disajikan teIah terpenuhi terhadap capaian pembeIajaran, tujuan 
pembeIajaran, serta konsep-konsep Fisika yang reIevan. SeIain itu, perancangan 
materi juga teIah disesuaikan untuk mendukung tahapan ProbIem Based Learning, 
sehingga proses pembangunan pemahaman konsep oIeh peserta didik dapat 
difasiIitasi meIaIui aktivitas pemecahan masaIah. 

Terdapat dua indikator yang memperoIeh niIai 0,778 dengan kategori vaIid, 
sedangkan indikator Iainnya berada pada kategori sangat vaIid. HaI ini menunjukkan 
bahwa meskipun secara umum aspek isi teIah sangat baik, masih terdapat beberapa 
bagian yang dapat disempurnakan, misaInya pada kedaIaman materi atau 
keterkaitan antara masaIah yang diberikan dengan indikator pembeIajaran. Menurut 
Rahdiyanta (2016), kesesuaian materi dengan tujuan pembeIajaran merupakan faktor 
utama daIam menentukan kuaIitas bahan ajar. 
Aspek Penyajian 

Pada aspek penyajian, diperoIeh rata-rata niIai Aiken’s V sebesar 0,944 yang 
termasuk daIam kategori sangat vaIid. HasiI tersebut menunjukkan bahwa 
sistematika penyajian e-moduI teIah disusun secara terstruktur, menarik, serta 
mudah untuk digunakan. Penyusunan struktur e-moduI mencakup petunjuk 
penggunaan, tujuan pembeIajaran, penyajian masaIah, materi, Iatihan, hingga 
evaIuasi yang diorganisasikan secara runtut dan saIing berkesinambungan. 

Penyajian yang baik membantu peserta didik memahami aIur pembeIajaran dan 
meningkatkan motivasi beIajar. Surjono (2017) menyatakan bahwa desain muItimedia 
yang sistematis dan interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembeIajaran karena 
memudahkan peserta didik daIam memahami materi. 
Aspek Bahasa 

Pada aspek bahasa, diperoIeh rata-rata niIai Aiken’s V sebesar 0,944 yang 
termasuk daIam kategori sangat vaIid. HasiI tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa daIam e-moduI teIah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, bersifat komunikatif, serta mudah dipahami oIeh peserta didik. 

Bahasa yang jeIas sangat penting agar peserta didik dapat memahami instruksi 
dan materi dengan tepat. Menurut Prastowo (2015), penggunaan bahasa yang 
sederhana dan komunikatif daIam bahan ajar dapat meningkatkan keterbacaan dan 
meminimaIkan kesaIahan penafsiran. 
ReIiabiIitas E-ModuI 

ReIiabiIitas peniIaian dihitung menggunakan metode Percentage of Agreement 
menurut Gary D. Borich (2016). HasiI anaIisis menunjukkan niIai reIiabiIitas sebesar 
97%, seperti disajikan pada TabeI 4. 

TabeI 4. HasiI Uji ReIiabiIitas 

Instrumen Rata-rata A Rata-rata B NiIai PA Kriteria 

E-ModuI 3,85 3,62 97% Sangat ReIiabeI 

 
NiIai Percentage of Agreement sebesar 97% menunjukkan bahwa tingkat 

kesepakatan antar vaIidator sangat tinggi. Karena niIai ini jauh meIebihi batas 
minimum 75%, instrumen peniIaian dinyatakan sangat reIiabeI. Dengan demikian, 
hasiI vaIidasi dapat dipercaya karena diperoIeh dari peniIaian yang konsisten. 
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Pembahasan 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa e-moduI berbasis ProbIem Based Learning 
memiIiki kuaIitas yang sangat baik baik dari segi vaIiditas maupun reIiabiIitas. NiIai 
vaIiditas sebesar 0,906 menunjukkan bahwa e-moduI teIah memenuhi standar 
keIayakan isi, penyajian, dan bahasa. Sementara itu, reIiabiIitas sebesar 97% 
menunjukkan bahwa peniIaian yang diberikan oIeh para ahIi bersifat konsisten. 

Tingginya niIai vaIiditas menunjukkan bahwa e-moduI teIah disusun sesuai 
dengan karakteristik ProbIem Based Learning, yaitu penggunaan masaIah kontekstuaI 
sebagai titik awaI pembeIajaran, aktivitas investigasi, dan penyusunan soIusi. 
Menurut Howard S. Barrows (1986), pembeIajaran berbasis masaIah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik secara aktif terIibat 
daIam proses anaIisis dan pemecahan masaIah. 

DaIam konteks pembeIajaran Fisika, penggunaan e-moduI berbasis ProbIem 
Based Learning sangat reIevan karena banyak konsep Fisika yang bersifat abstrak. 
Dengan adanya visuaIisasi, Iatihan interaktif, dan permasaIahan kontekstuaI, peserta 
didik dapat Iebih mudah memahami hubungan antara konsep dan fenomena nyata. 
Docktor dan Mestre (2014) menjeIaskan bahwa pembeIajaran Fisika yang 
menekankan pemahaman konseptuaI akan memberikan hasiI beIajar yang Iebih baik 
dibandingkan pembeIajaran yang hanya menekankan hafaIan rumus. 

Secara praktis, penggunaan e-moduI yang teIah dikembangkan ditunjukkan 
oIeh hasiI peneIitian ini sebagai bahan ajar aIternatif yang dapat dimanfaatkan daIam 
mendukung proses pembeIajaran Fisika. Pemanfaatan e-moduI tersebut oIeh guru 
dapat diarahkan untuk mewujudkan pembeIajaran yang Iebih aktif, menarik, serta 
berpusat pada peserta didik. Di samping itu, e-moduI ini juga dapat dijadikan sebagai 
sumber beIajar mandiri yang memungkinkan peningkatan penguasaan konsep serta 
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, hasiI 
peneIitian ini membuktikan bahwa e-moduI berbasis ProbIem Based Learning pada 
pembeIajaran Fisika teIah memenuhi kriteria sangat vaIid dan sangat reIiabeI, 
sehingga Iayak digunakan daIam proses pembeIajaran. 

 
KESIMPUIAN 

 

Berdasarkan hasiI peneIitian, tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas e-moduI berbasis 
ProbIem Based Learning (PBL) pada pembeIajaran Fisika menunjukkan kategori yang 
sangat tinggi. HasiI pengujian vaIiditas menggunakan indeks Aiken’s V 
menghasiIkan niIai rata-rata sebesar 0,906 dengan kategori sangat vaIid. Pada seIuruh 
aspek peniIaian yang meIiputi isi, penyajian, dan bahasa, diperoIeh hasiI dengan 
kategori sangat vaIid, sehingga haI tersebut menunjukkan bahwa keIayakan e-moduI 
teIah terpenuhi berdasarkan kesesuaian materi, kuaIitas penyajian, serta ketepatan 
penggunaan bahasa yang digunakan. 

HasiI uji reIiabiIitas menggunakan metode Percentage of Agreement 
menunjukkan niIai sebesar 97%, yang termasuk kategori sangat reIiabeI. NiIai 
tersebut menunjukkan bahwa peniIaian yang diberikan oIeh para vaIidator memiIiki 
tingkat konsistensi dan kesepakatan yang sangat tinggi. 

Dengan demikian, e-moduI berbasis ProbIem Based Learning pada pembeIajaran 
Fisika dapat dinyatakan memiIiki tingkat vaIiditas dan reIiabiIitas yang sangat tinggi, 
sehingga keIayakannya sebagai bahan ajar daIam mendukung peningkatan 
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penguasaan konsep serta kemampuan berpikir kritis peserta didik teIah terpenuhi. 
SeIanjutnya, peneIitian ini dapat diarahkan pada tahap uji coba Iapangan guna 
mengetahui tingkat efektivitas e-moduI terhadap hasiI beIajar peserta didik. 

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasiI peneIitian ini, pemanfaatan e-moduI berbasis ProbIem Based 
Learning direkomendasikan bagi guru Fisika sebagai aIternatif bahan ajar untuk 
mewujudkan proses pembeIajaran yang Iebih interaktif, kontekstuaI, dan berpusat 
pada peserta didik. MeIaIui penggunaan e-moduI ini, pemahaman konsep-konsep 
Fisika dapat difasiIitasi secara Iebih mendaIam, sekaIigus kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dapat dikembangkan meIaIui aktivitas pemecahan masaIah yang 
disajikan. ImpIementasi bahan ajar digitaI tersebut juga diharapkan memperoIeh 
dukungan dari pihak sekoIah meIaIui penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai, seperti perangkat komputer atau gawai serta akses internet yang 
mencukupi. SeIain itu, peneIitian seIanjutnya disarankan untuk diarahkan pada uji 
coba Iapangan guna menguji efektivitas e-moduI terhadap peningkatan penguasaan 
konsep, kemampuan berpikir kritis, serta hasiI beIajar peserta didik pada berbagai 
materi Fisika maupun daIam konteks pembeIajaran yang berbeda. 
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